
A N W A R U L       
Jurnal Pendidikan dan Dakwah 

 
Volume 3, Nomor 4, Agustus 2023; 647-661 

  https://ejournal.yasin-alsys.org/index.php/anwarul 
             Jurnal Anwarul is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License  

e-ISSN : 2808-7895 
p-ISSN : 2809-1043 
 
Terindeks : Dimensions, Scilit, 
Lens, Crossef, Semantic, 
Garuda, Google, Base, etc, 
OneSearch. 

https://doi.org/10.58578/anwarul.v3i4.1277 
 
 

PERAN KEPEMIMPINAN SUATU INSTITUSI DALAM 
MENGAKSELERASI PENANGANAN KORUPSI DI ERA 

DIGITALISASI 5.0 DAN SOSIAL MEDIA DENGAN 
KEPEMIMPINAN MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM  

 
Dian Salshabila Kurnia & Harry Z. Soeratin 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

diansalsabila2011@gmail.com ; hzss.hzss@gmail.com 

 

 

 
 

Abstract 
 

This study aims to explore the role of leadership in an institution in accelerating the handling of 
corruption in the era of digitalization 5.0 and social media, with a focus on Islamic education 
management leadership. In the increasingly advanced digitalization era, corruption has become a serious 
threat that affects various sectors, including education. The leadership of Islamic educational institutions 
has an important responsibility in leading change and creating an environment free from corruption. In 
this research, we will analyze effective leadership strategies, such as building a culture of transparency 
and accountability, increasing digital and media literacy, and harnessing the power of social media in 
fighting corruption. Through this approach, leadership in the management of Islamic education can play 
a key role in accelerating efforts to deal with corruption in the era of digitalization 5.0 and social media.  

Keywords : Leadership, Institutions; Handling Corruption; Digitalization 5.0; Social Media; 
Management of Islamic Education 

  

 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran kepemimpinan dalam suatu institusi dalam 
mengakselerasi penanganan korupsi di era digitalisasi 5.0 dan sosial media, dengan fokus pada 
kepemimpinan manajemen pendidikan Islam. Dalam era digitalisasi yang semakin maju, korupsi telah 
menjadi ancaman serius yang mempengaruhi berbagai sektor, termasuk pendidikan. Kepemimpinan 
institusi pendidikan Islam memiliki tanggung jawab penting dalam memimpin perubahan dan 
menciptakan lingkungan yang bebas dari korupsi. Dalam penelitian ini, kami akan menganalisis 
strategi kepemimpinan yang efektif, seperti membangun budaya transparansi dan akuntabilitas, 
meningkatkan literasi digital dan media, serta memanfaatkan kekuatan sosial media dalam memerangi 
korupsi. Melalui pendekatan ini, kepemimpinan dalam manajemen pendidikan Islam dapat 
memainkan peran kunci dalam mengakselerasi upaya penanganan korupsi di era digitalisasi 5.0 dan 
sosial media. 

Kata Kunci: Kepemimpinan; Institusi; Penanganan Korupsi; Digitalisasi 5.0; Sosial Media; 
Manajemen Pendidikan Islam 

 

https://ejournal.yasin-alsys.org/index.php/anwarul
https://doi.org/10.58578/anwarul.v3i4.1277


Dian Salshabila Kurnia & Harry Z. Soeratin 

 ANWARUL : Jurnal Pendidikan dan Dakwah 648 

PENDAHULUAN 

Dalam era digitalisasi 5.0 yang ditandai dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

yang pesat, serta perkembangan media sosial yang masif, berbagai sektor kehidupan 

menghadapi tantangan baru dalam menghadapi korupsi. Korupsi menjadi ancaman serius 

yang merusak kepercayaan masyarakat, merugikan pembangunan, dan merusak tatanan 

social. Pendidikan, khususnya pendidikan Islam, tidak terkecuali dari dampak dan tantangan 

korupsi di era digitalisasi 5.0 dan sosial media. Korupsi dalam konteks pendidikan dapat 

berupa praktek suap, nepotisme, penyalahgunaan dana, atau manipulasi informasi. Oleh 

karena itu, kepemimpinan dalam suatu institusi pendidikan Islam memiliki peran yang 

penting dalam mengakselerasi penanganan korupsi dan menciptakan lingkungan yang bersih, 

transparan, dan akuntabel. 

Kepemimpinan institusi pendidikan Islam harus mampu memahami dinamika perubahan 

dalam era digitalisasi 5.0 dan memanfaatkannya untuk memperkuat integritas dan etika dalam 

pengelolaan pendidikan. Dalam konteks ini, sosial media memiliki peran yang signifikan 

sebagai alat yang dapat mempercepat penyebaran informasi, membangun kesadaran 

masyarakat, dan melibatkan lebih banyak pemangku kepentingan dalam upaya pencegahan 

dan penanggulangan korupsi. 

Dalam jurnal ini, kami akan menggali peran kepemimpinan suatu institusi dalam 

mengakselerasi penanganan korupsi di era digitalisasi 5.0 dan sosial media, dengan fokus pada 

kepemimpinan manajemen pendidikan Islam. Kami akan menganalisis strategi dan 

pendekatan yang efektif dalam membangun budaya transparansi, meningkatkan literasi digital 

dan media, serta memanfaatkan kekuatan sosial media untuk menghadapi tantangan korupsi. 

Melalui pemahaman yang mendalam tentang peran kepemimpinan dalam manajemen 

pendidikan Islam di era digitalisasi 5.0 dan sosial media, diharapkan dapat memberikan 

panduan dan kontribusi yang berharga dalam upaya meningkatkan integritas dan mengurangi 

korupsi dalam pendidikan Islam. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi literatur (literature review) debgan 

melakukan kajian terhadap literatur dan penelitian yang telah ada sebelumnya mengenai peran 

kepemimpinan suatu institusi dalam mengakselerasi penanganan korupsi di era digitalisasi 5.0 

dan sosial media, dengan fokus pada kepemimpinan manajemen pendidikan Islam. Dengan 
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cara meninjau buku, artikel jurnal, laporan riset, dan sumber-sumber lain yang relevan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang topik penelitian. 

 

HASIL 

Peran Kepemimpinan 

Peran kepemimpinan merujuk pada tugas, tanggung jawab, dan fungsi yang diemban oleh 

seorang pemimpin dalam sebuah organisasi, tim, atau institusi. Kepemimpinan melibatkan 

mengarahkan, mempengaruhi, dan memotivasi anggota tim atau organisasi untuk mencapai 

tujuan bersama. Peran kepemimpinan dapat meliputi: 

1. Mengambil keputusan: Seorang pemimpin bertanggung jawab untuk membuat 

keputusan yang berpengaruh terhadap arah dan strategi organisasi. Keputusan-

keputusan ini harus didasarkan pada analisis informasi yang relevan dan 

mempertimbangkan kepentingan anggota tim atau organisasi. 

2. Memberikan arah: Seorang pemimpin memberikan arah dan visi yang jelas kepada 

anggota tim atau organisasi. Mereka mengkomunikasikan tujuan, nilai-nilai, dan 

harapan organisasi, serta membantu mengarahkan upaya kolektif menuju pencapaian 

tujuan tersebut. 

3. Membangun dan memimpin tim: Kepemimpinan melibatkan kemampuan untuk 

membangun tim yang kuat dan efektif. Seorang pemimpin harus dapat 

mengidentifikasi keahlian dan potensi anggota tim, memberikan dukungan dan 

arahan, serta memfasilitasi kerja sama dan kolaborasi di antara mereka. 

4. Mendorong dan memotivasi: Seorang pemimpin memiliki peran penting dalam 

memotivasi anggota tim atau organisasi untuk bekerja secara maksimal. Mereka 

menggunakan berbagai teknik dan strategi untuk membangkitkan semangat, 

menghargai pencapaian, memberikan umpan balik konstruktif, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang positif. 

5. Mengelola perubahan: Kepemimpinan melibatkan kemampuan untuk mengelola 

perubahan dan menghadapi tantangan yang muncul. Seorang pemimpin harus 

memiliki keterampilan dalam mengidentifikasi peluang, mengatasi hambatan, dan 

membimbing tim melalui perubahan yang diperlukan. 
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Peran kepemimpinan dapat berbeda-beda tergantung pada konteks dan lingkungan spesifik 

di mana kepemimpinan tersebut terjadi. Namun, secara umum, kepemimpinan melibatkan 

tanggung jawab untuk mengarahkan, mempengaruhi, dan menginspirasi orang lain menuju 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Penanganan Korupsi 

Penanganan korupsi merujuk pada upaya yang dilakukan oleh pemerintah, lembaga penegak 

hukum, dan masyarakat secara umum untuk mencegah, mendeteksi, menyelidiki, 

menghukum, dan memberantas praktik korupsi. Korupsi merujuk pada penyalahgunaan 

kekuasaan atau posisi jabatan untuk keuntungan pribadi atau kelompok, dengan melanggar 

prinsip-prinsip etika dan hukum yang berlaku. Penanganan korupsi melibatkan beberapa 

aspek, antara lain: 

1. Pencegahan: Upaya untuk mencegah terjadinya praktik korupsi melalui kebijakan, 

regulasi, dan praktik transparansi, akuntabilitas, dan integritas. Pencegahan korupsi 

melibatkan peningkatan kesadaran, pendidikan, dan pelatihan terkait etika, anti-

korupsi, dan tata kelola yang baik. 

2. Deteksi: Proses mengidentifikasi indikasi atau tanda-tanda adanya praktik korupsi. 

Deteksi dapat melibatkan pengawasan internal, penggunaan teknologi, pelaporan 

whistleblowing, dan audit yang cermat untuk mengungkap praktik korupsi yang 

tersembunyi. 

3. Penyelidikan: Langkah-langkah untuk menyelidiki kasus korupsi yang telah 

terdeteksi. Penyelidikan korupsi melibatkan pengumpulan bukti, pemeriksaan saksi, 

analisis keuangan, dan proses hukum untuk mengungkap fakta-fakta terkait 

pelanggaran korupsi. 

4. Penuntutan: Proses hukum untuk mengadili dan menghukum pelaku korupsi 

berdasarkan bukti dan undang-undang yang berlaku. Penuntutan korupsi melibatkan 

proses pengadilan yang adil, transparan, dan akuntabel untuk memastikan bahwa 

pelaku korupsi bertanggung jawab atas tindakan mereka. 

5. Sanksi dan pemulihan aset: Setelah terbukti bersalah, pelaku korupsi dapat dikenai 

sanksi yang sesuai, termasuk hukuman pidana, denda, dan pengembalian aset yang 

diperoleh secara korup. Pemulihan aset yang diperoleh dari praktik korupsi bertujuan 
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untuk mengembalikan kerugian yang ditimbulkan dan menghancurkan insentif untuk 

melakukan korupsi. 

Penanganan korupsi melibatkan kerjasama dan koordinasi antara pemerintah, lembaga 

penegak hukum, sektor swasta, masyarakat sipil, dan lembaga internasional. Upaya ini 

bertujuan untuk memperkuat integritas sistem pemerintahan, mendorong tata kelola yang 

baik, dan menjaga keadilan serta keberlanjutan pembangunan yang berkelanjutan. 

Era Digitalisasi 5.0 

Era digitalisasi 5.0 mengacu pada tahap terbaru dalam evolusi digitalisasi, yang ditandai oleh 

integrasi teknologi yang lebih maju dan berbagai inovasi yang mendorong transformasi 

masyarakat dan industri secara keseluruhan. Era ini memperluas dampak digitalisasi dari 

aspek teknologi semata ke bidang sosial, ekonomi, dan budaya. Dalam era digitalisasi 5.0, 

teknologi seperti kecerdasan buatan (artificial intelligence), big data, Internet of Things (IoT), 

robotika, dan komputasi awan semakin berkembang dan terintegrasi dengan baik. Hal ini 

membuka potensi baru untuk mengoptimalkan proses bisnis, meningkatkan efisiensi 

operasional, mengubah cara kerja, dan memberikan pengalaman baru kepada pengguna. 

Selain itu, era digitalisasi 5.0 juga ditandai oleh peningkatan konektivitas dan penetrasi 

teknologi digital ke berbagai sektor, termasuk transportasi, kesehatan, manufaktur, pertanian, 

energi, dan pendidikan. Perkembangan teknologi dalam era ini memungkinkan interaksi yang 

lebih luas antara manusia, mesin, dan lingkungan melalui konektivitas yang semakin meluas, 

seperti jaringan 5G. Era digitalisasi 5.0 juga memberikan perhatian yang lebih besar pada 

pengembangan solusi teknologi yang berkelanjutan, inklusif, dan berfokus pada manusia. 

Tujuannya adalah untuk mengatasi tantangan global, seperti ketimpangan sosial, perubahan 

iklim, dan ketahanan ekonomi. 

Dalam konteks era digitalisasi 5.0, terjadi transformasi yang lebih dalam dan luas dalam cara 

kerja, produksi, interaksi sosial, dan layanan publik. Potensi dan peluang yang ditawarkan 

oleh teknologi dalam era ini mendorong adopsi dan adaptasi yang cepat oleh individu, 

organisasi, dan masyarakat secara keseluruhan untuk mencapai kemajuan yang berkelanjutan 

dan berdampak positif dalam berbagai aspek kehidupan. 

Kepemimpinan Manajemen Pendidikan Islam 

Kepemimpinan Manajemen Pendidikan Islam merujuk pada peran dan tanggung jawab 

pemimpin dalam konteks institusi pendidikan Islam. Ini melibatkan kemampuan pemimpin 
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untuk mengelola dan mengarahkan proses pendidikan dalam lingkungan yang berbasis pada 

nilai-nilai Islam, tujuan pendidikan Islam, dan prinsip-prinsip tata kelola yang baik. 

Kepemimpinan Manajemen Pendidikan Islam melibatkan beberapa aspek, termasuk: 

1. Visi dan arah: Pemimpin dalam manajemen pendidikan Islam bertanggung jawab 

untuk menetapkan visi, tujuan, dan arah institusi pendidikan Islam. Mereka harus 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip pendidikan Islam, 

kebutuhan siswa, dan tuntutan masyarakat. 

2. Kebijakan dan perencanaan: Pemimpin dalam manajemen pendidikan Islam terlibat 

dalam mengembangkan kebijakan, prosedur, dan rencana strategis yang mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan Islam. Mereka merumuskan kebijakan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam, mengelola sumber daya yang ada, dan merencanakan 

kegiatan pendidikan yang efektif. 

3. Pengembangan kurikulum: Pemimpin dalam manajemen pendidikan Islam memiliki 

peran dalam pengembangan kurikulum yang mencakup nilai-nilai Islam, 

pembelajaran agama, dan pengembangan kepribadian siswa. Mereka memastikan 

bahwa kurikulum mencerminkan prinsip-prinsip Islam, memenuhi kebutuhan siswa, 

dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dunia modern. 

4. Pengelolaan sumber daya: Pemimpin dalam manajemen pendidikan Islam 

bertanggung jawab untuk mengelola sumber daya, baik itu sumber daya manusia, 

keuangan, fisik, atau teknologi, dengan efisien dan efektif. Mereka merencanakan 

alokasi sumber daya, mengembangkan kebijakan pengelolaan, dan memastikan 

pemanfaatan yang optimal untuk mendukung proses pendidikan Islam. 

5. Pembinaan dan pengembangan staf: Pemimpin dalam manajemen pendidikan Islam 

berperan dalam pembinaan dan pengembangan staf, termasuk guru, karyawan, dan 

tenaga pendidik lainnya. Mereka memberikan dukungan, pelatihan, dan pengarahan 

untuk meningkatkan kompetensi profesional dan kualitas pengajaran. 

6. Hubungan dengan masyarakat: Pemimpin dalam manajemen pendidikan Islam 

membangun dan menjaga hubungan yang baik dengan masyarakat, orang tua, dan 

pemangku kepentingan lainnya. Mereka berinteraksi dengan masyarakat untuk 

memahami kebutuhan mereka, memperoleh dukungan, dan membangun kemitraan 

yang saling menguntungkan. 
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Kepemimpinan Manajemen Pendidikan Islam bertujuan untuk menghasilkan lingkungan 

pendidikan yang efektif, berkualitas, dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Pemimpin 

dalam konteks ini diharapkan dapat memimpin dengan integritas, visi yang jelas, dan 

komitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta mempersiapkan generasi Muslim 

yang berkompeten dan berakhlaq mulia.  

 

PEMBAHASAN 

Peran Kepemimpinan Dalam Institusi Dapat Membantu Mengakselerasi 

Penanganan Korupsi Di Era Digitalisasi 5.0 Dan Pengaruh Sosial Media 

Peran kepemimpinan dalam institusi dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

mengakselerasi penanganan korupsi di era digitalisasi 5.0 dan pengaruh sosial media melalui 

langkah-langkah berikut: 

1. Memperkuat nilai-nilai integritas dan etika: Kepemimpinan yang kuat dan 

berintegritas dapat membangun budaya organisasi yang didasarkan pada nilai-nilai 

integritas dan etika. Pemimpin harus menjadi contoh teladan dalam menghindari 

praktik korupsi dan mempromosikan transparansi, akuntabilitas, dan kejujuran dalam 

semua aspek institusi. 

2. Meningkatkan kesadaran dan pendidikan anti-korupsi: Pemimpin institusi dapat 

mengembangkan program pelatihan dan kesadaran anti-korupsi yang ditujukan 

kepada seluruh anggota organisasi. Hal ini melibatkan pendidikan tentang risiko 

korupsi, konsekuensi hukum, dan dampak negatifnya terhadap pembangunan yang 

berkelanjutan. 

3. Menerapkan kebijakan dan prosedur anti-korupsi yang ketat: Pemimpin harus 

merumuskan dan menerapkan kebijakan dan prosedur yang jelas untuk mencegah, 

mendeteksi, dan menindak praktik korupsi. Hal ini termasuk penggunaan teknologi 

dan sistem yang mengarah pada transparansi, pengawasan internal, dan pelaporan 

yang efektif. 

4. Memperkuat pengawasan dan audit: Pemimpin institusi dapat memperkuat fungsi 

pengawasan dan audit internal untuk mengidentifikasi dan mengungkap potensi 

praktik korupsi. Melalui audit yang cermat dan penggunaan teknologi audit yang 
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canggih, pemimpin dapat secara proaktif mendeteksi indikasi korupsi dan mengambil 

tindakan yang diperlukan. 

5. Memanfaatkan teknologi digital dan sosial media: Pemimpin dapat memanfaatkan 

kemajuan teknologi digital dan pengaruh sosial media untuk memperkuat upaya 

penanganan korupsi. Mereka dapat menggunakan platform digital untuk melaporkan 

pelanggaran, menggalang dukungan masyarakat, dan meningkatkan transparansi 

dalam penggunaan sumber daya dan proses pengambilan keputusan. 

6. Membangun kemitraan dan kolaborasi: Pemimpin harus bekerja sama dengan 

lembaga penegak hukum, pihak berwenang, dan organisasi masyarakat sipil untuk 

mengatasi korupsi secara bersama-sama. Kolaborasi ini dapat mencakup pertukaran 

informasi, koordinasi penindakan hukum, dan kampanye bersama untuk memerangi 

korupsi. 

Dengan peran kepemimpinan yang kuat dan berintegritas, institusi dapat mempercepat 

penanganan korupsi di era digitalisasi 5.0 dan pengaruh sosial media. Upaya ini akan 

membawa dampak positif dalam menciptakan tata kelola yang baik, meningkatkan 

kepercayaan masyarakat, dan mendorong pembangunan yang berkelanjutan. 

Tantangan Dan Peluang Yang Dihadapi Oleh Kepemimpinan Institusi Dalam 

Menghadapi Korupsi Di Era Digitalisasi 5.0 Dan Sosial Media 

Kepemimpinan institusi dalam menghadapi korupsi di era digitalisasi 5.0 dan sosial media 

menghadapi tantangan dan peluang yang kompleks. Berikut adalah beberapa tantangan dan 

peluang yang dihadapi oleh kepemimpinan institusi dalam konteks ini: 

Tantangan: 

1. Kompleksitas teknologi: Era digitalisasi 5.0 menawarkan teknologi yang semakin 

kompleks dan terus berkembang, seperti kecerdasan buatan (AI), big data, dan 

Internet of Things (IoT). Pemimpin institusi perlu memahami dan mengelola 

dampak teknologi ini dengan baik untuk mencegah penyalahgunaan dan risiko 

korupsi yang berhubungan dengan penggunaan teknologi. 

2. Kecepatan perubahan: Perubahan teknologi dan perkembangan media sosial 

berlangsung dengan cepat. Pemimpin institusi perlu beradaptasi dan berinovasi 

secara kontinu untuk menghadapi tantangan baru yang muncul. Hal ini termasuk 
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pemahaman tentang tren dan ancaman baru dalam korupsi yang mungkin muncul di 

era digitalisasi 5.0. 

3. Keamanan dan privasi data: Dalam era digitalisasi, perlindungan data pribadi dan 

keamanan informasi menjadi isu yang krusial. Pemimpin institusi harus memastikan 

bahwa sistem dan infrastruktur yang digunakan memiliki keamanan yang memadai 

untuk melindungi data sensitif dan menghindari penyalahgunaan yang berpotensi 

mengarah pada korupsi. 

4. Kompleksitas sumber daya manusia: Penggunaan teknologi dalam era digitalisasi 5.0 

membutuhkan keahlian dan keterampilan khusus. Pemimpin institusi perlu 

menghadapi tantangan dalam merekrut, melatih, dan mempertahankan sumber daya 

manusia yang memiliki pemahaman dan kompetensi teknologi yang diperlukan untuk 

menghadapi korupsi dalam konteks digitalisasi. 

Peluang: 

1. Akses informasi dan transparansi: Era digitalisasi dan sosial media memberikan akses 

yang lebih mudah ke informasi dan memperkuat transparansi. Pemimpin institusi 

dapat memanfaatkan ini untuk memperkuat upaya pencegahan dan penanganan 

korupsi dengan menyediakan informasi yang jelas, terbuka, dan dapat diakses oleh 

masyarakat. 

2. Peningkatan pemantauan dan pelaporan: Dalam era digitalisasi, terdapat kesempatan 

untuk meningkatkan pemantauan dan pelaporan korupsi dengan memanfaatkan 

teknologi digital. Pemimpin institusi dapat memperkenalkan sistem pelaporan online, 

alat analisis data, dan platform pemantauan untuk mendeteksi dan menindak praktik 

korupsi secara lebih efektif. 

3. Kolaborasi dan partisipasi publik: Sosial media memungkinkan kolaborasi yang lebih 

luas antara institusi dan masyarakat dalam upaya pencegahan dan penanganan 

korupsi. Pemimpin institusi dapat memanfaatkan platform sosial media untuk 

berinteraksi dengan masyarakat, membangun kesadaran, dan melibatkan publik 

dalam mengawasi dan melaporkan tindakan korupsi. 

4. Analisis data dan kecerdasan buatan: Era digitalisasi 5.0 menyediakan akses ke jumlah 

data yang besar dan beragam. Pemimpin institusi dapat memanfaatkan analisis data 
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dan kecerdasan buatan untuk mengidentifikasi pola korupsi, melakukan prediksi, dan 

mengambil tindakan yang efektif dalam menghadapi praktik korupsi. 

Dengan menghadapi tantangan yang kompleks dan memanfaatkan peluang yang ada, 

kepemimpinan institusi dapat mengambil langkah-langkah strategis dalam menghadapi 

korupsi di era digitalisasi 5.0 dan sosial media. 

Kepemimpinan Manajemen Pendidikan Islam Dapat Berkontribusi Dalam Upaya 

Penanganan Korupsi Di Era Digitalisasi 5.0 Dan Sosial Media 

Kepemimpinan manajemen pendidikan Islam dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam upaya penanganan korupsi di era digitalisasi 5.0 dan sosial media melalui beberapa cara 

berikut: 

1. Memperkuat pendidikan moral dan etika: Kepemimpinan manajemen pendidikan 

Islam dapat fokus pada pembangunan karakter dan nilai-nilai moral yang kuat pada 

peserta didik. Dengan memberikan pendidikan yang berbasis pada prinsip-prinsip 

Islam yang mengutamakan integritas, kejujuran, dan akhlak mulia, kepemimpinan 

pendidikan Islam membentuk generasi yang memiliki kesadaran tinggi terhadap 

korupsi dan menghindari perilaku korupsi. 

2. Menerapkan kurikulum anti-korupsi: Pemimpin pendidikan Islam dapat 

memperkenalkan kurikulum yang secara eksplisit memuat pendidikan anti-korupsi. 

Ini mencakup mempelajari akar penyebab korupsi, dampak negatifnya, serta 

pentingnya integritas dan transparansi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Dengan demikian, kepemimpinan pendidikan Islam mempersiapkan peserta didik 

untuk menjadi agen perubahan yang berperan aktif dalam mencegah dan menangani 

korupsi di masyarakat. 

3. Membangun kesadaran digital dan literasi media: Kepemimpinan pendidikan Islam 

harus membekali peserta didik dengan pemahaman yang kuat tentang teknologi 

digital dan media sosial. Ini termasuk melatih mereka untuk menggunakan teknologi 

dengan bijaksana, memahami risiko korupsi yang terkait dengan penggunaan 

teknologi, dan mengembangkan kemampuan kritis dalam mengonsumsi informasi di 

media sosial. Dengan meningkatkan kesadaran digital dan literasi media, 

kepemimpinan pendidikan Islam membantu mencegah penyebaran informasi palsu 

dan praktik korupsi yang terkait dengan media digital. 
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4. Mendorong partisipasi aktif dalam pencegahan korupsi: Kepemimpinan pendidikan 

Islam dapat memotivasi peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam pencegahan 

korupsi di lingkungan sekitar mereka. Melalui kegiatan sosial, pengabdian masyarakat, 

dan advokasi untuk keadilan, kepemimpinan pendidikan Islam mendorong generasi 

muda untuk menjadi pemimpin yang progresif dan memperjuangkan integritas dalam 

kehidupan pribadi dan publik. 

5. Mengembangkan jaringan kolaborasi: Kepemimpinan pendidikan Islam dapat 

membangun kemitraan dan kolaborasi dengan lembaga pendidikan, organisasi 

masyarakat sipil, dan lembaga pemerintah terkait untuk memperkuat upaya 

penanganan korupsi. Dengan bekerja sama, kepemimpinan pendidikan Islam dapat 

mengembangkan program, kegiatan, dan inisiatif bersama untuk memerangi korupsi 

di era digitalisasi 5.0 dan sosial media. 

Melalui kontribusi-kontribusi ini, kepemimpinan manajemen pendidikan Islam dapat 

berperan aktif dalam mengakselerasi penanganan korupsi di era digitalisasi 5.0 dan sosial 

media, serta membentuk generasi yang berintegritas, bertanggung jawab, dan berkontribusi 

dalam membangun masyarakat yang bebas dari korupsi. 

Strategi Dan Pendekatan Kepemimpinan Yang Efektif Dalam Mengakselerasi 

Penanganan Korupsi Di Era Digitalisasi 5.0 Dan Pengaruh Sosial Media Dalam 

Konteks Pendidikan Islam 

Untuk mengakselerasi penanganan korupsi di era digitalisasi 5.0 dan pengaruh sosial media 

dalam konteks pendidikan Islam, berikut adalah beberapa strategi dan pendekatan 

kepemimpinan yang efektif: 

1. Pendidikan dan pelatihan yang komprehensif: Pemimpin pendidikan Islam harus 

mengembangkan program pendidikan dan pelatihan yang komprehensif tentang 

pencegahan korupsi, integritas, dan etika dalam konteks digitalisasi dan pengaruh 

sosial media. Ini melibatkan pengenalan konsep-konsep etika Islam, pemahaman 

tentang risiko korupsi dalam konteks digital, dan pengembangan keterampilan kritis 

dalam menghadapi informasi di media sosial. 

2. Pembangunan budaya organisasi yang kuat: Pemimpin pendidikan Islam harus 

membangun budaya organisasi yang didasarkan pada nilai-nilai integritas, 

transparansi, dan akuntabilitas. Ini melibatkan penerapan kebijakan dan prosedur 
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yang jelas terkait dengan pencegahan korupsi, penanganan pelanggaran, serta sistem 

pengawasan dan pengendalian yang efektif. 

3. Kolaborasi dengan lembaga dan pemangku kepentingan terkait: Pemimpin 

pendidikan Islam perlu menjalin kolaborasi dengan lembaga pendidikan lainnya, 

organisasi masyarakat sipil, pihak berwenang, dan lembaga pemerintah terkait untuk 

mengembangkan strategi bersama dan berbagi praktik terbaik dalam mengatasi 

korupsi di era digitalisasi 5.0 dan pengaruh sosial media. Kolaborasi ini dapat 

mencakup pertukaran pengetahuan, sumber daya, dan pengembangan program 

pencegahan korupsi. 

4. Penggunaan teknologi sebagai alat pencegahan dan deteksi: Pemimpin pendidikan 

Islam dapat memanfaatkan teknologi digital sebagai alat untuk mencegah dan 

mendeteksi korupsi. Ini meliputi penerapan sistem pelaporan online, penggunaan alat 

analisis data untuk mengidentifikasi indikasi praktik korupsi, dan penggunaan 

platform digital untuk memperkuat transparansi dan partisipasi masyarakat. 

5. Pendekatan berbasis nilai dan etika Islam: Pemimpin pendidikan Islam harus 

mendorong peserta didik dan staf untuk mengembangkan pemahaman yang 

mendalam tentang nilai-nilai Islam yang berkaitan dengan integritas, kejujuran, dan 

pencegahan korupsi. Pendekatan ini mencakup penerapan nilai-nilai Islam dalam 

pengambilan keputusan, tata kelola institusi, dan interaksi dengan masyarakat. 

6. Pemantauan dan evaluasi berkelanjutan: Pemimpin pendidikan Islam harus 

melakukan pemantauan dan evaluasi berkelanjutan terhadap upaya pencegahan 

korupsi yang dilakukan. Melalui pemantauan yang cermat, pemimpin dapat 

mengidentifikasi kelemahan, kesenjangan, dan area perbaikan yang perlu 

ditindaklanjuti untuk memastikan efektivitas strategi dan pendekatan yang 

diterapkan. 

Dengan menerapkan strategi dan pendekatan kepemimpinan yang efektif seperti di atas, 

institusi pendidikan Islam dapat mengakselerasi penanganan korupsi di era digitalisasi 5.0 dan 

pengaruh sosial media, serta membangun lingkungan pendidikan yang integritas dan beretika. 
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Kepemimpinan Institusi Dapat Memanfaatkan Teknologi Digital Dan Media Sosial 

Untuk Mendorong Transparansi, Akuntabilitas, Dan Integritas Dalam Penanganan 

Korupsi 

Kepemimpinan institusi dapat memanfaatkan teknologi digital dan media sosial untuk 

mendorong transparansi, akuntabilitas, dan integritas dalam penanganan korupsi dengan cara 

berikut: 

1. Platform pelaporan online: Pemimpin institusi dapat memperkenalkan platform 

pelaporan online yang memungkinkan pegawai dan anggota institusi lainnya 

melaporkan dugaan korupsi secara anonim atau teridentifikasi. Hal ini 

memungkinkan transparansi dalam pelaporan, memudahkan akses bagi para pelapor, 

dan mengurangi risiko pembeberan informasi yang tidak diinginkan. 

2. Penggunaan media sosial untuk informasi dan kesadaran: Pemimpin institusi dapat 

memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan informasi mengenai kebijakan, 

prosedur, dan langkah-langkah pencegahan korupsi. Dengan menggunakan platform 

media sosial, informasi dapat dengan mudah disampaikan kepada anggota institusi 

dan masyarakat secara luas, meningkatkan kesadaran akan pentingnya transparansi, 

akuntabilitas, dan integritas dalam penanganan korupsi. 

3. Kolaborasi melalui platform digital: Pemimpin institusi dapat memanfaatkan 

platform digital, seperti ruang kerja virtual atau aplikasi kolaborasi, untuk 

memfasilitasi kolaborasi antara anggota institusi dalam upaya penanganan korupsi. 

Melalui platform ini, anggota institusi dapat berbagi informasi, ide, dan pengalaman, 

serta bekerja sama dalam pengembangan strategi pencegahan dan deteksi korupsi. 

4. Analisis data untuk identifikasi pola korupsi: Pemimpin institusi dapat menggunakan 

teknologi analisis data untuk mengidentifikasi pola korupsi yang mungkin terjadi 

dalam institusi. Dengan menganalisis data transaksi, pengeluaran, dan aktivitas 

lainnya, pemimpin dapat mengenali indikasi atau anomali yang mengarah pada 

tindakan korupsi. Hal ini memungkinkan pemimpin untuk mengambil tindakan yang 

cepat dan efektif dalam menangani kasus korupsi yang terdeteksi. 

5. Sistem pengawasan elektronik: Pemimpin institusi dapat menggunakan teknologi 

untuk memperkuat sistem pengawasan terhadap kegiatan institusi. Misalnya, dengan 

menggunakan kamera pengawas, sensor, atau sistem keamanan elektronik lainnya, 

pemimpin dapat memantau aktivitas yang terjadi di tempat-tempat strategis atau 



Dian Salshabila Kurnia & Harry Z. Soeratin 

 ANWARUL : Jurnal Pendidikan dan Dakwah 660 

sensitif untuk mencegah terjadinya korupsi atau memberikan bukti yang dapat 

digunakan dalam penyelidikan korupsi. 

6. Pelatihan dan pemantauan digital: Pemimpin institusi dapat menyediakan pelatihan 

khusus kepada anggota institusi mengenai penggunaan teknologi digital dengan 

bijaksana, etika digital, dan pentingnya menjaga integritas dalam penggunaan 

teknologi. Selain itu, pemimpin juga dapat melakukan pemantauan digital untuk 

memeriksa aktivitas online anggota institusi guna mengidentifikasi tindakan yang 

mencurigakan atau penyalahgunaan teknologi yang dapat berhubungan dengan 

korupsi. 

Dengan memanfaatkan teknologi digital dan media sosial, kepemimpinan institusi dapat 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan integritas dalam penanganan korupsi. 

Teknologi ini memungkinkan akses informasi yang lebih mudah, kolaborasi yang efisien, dan 

deteksi korupsi yang lebih akurat, yang pada gilirannya dapat membantu mencegah dan 

mengatasi korupsi dengan lebih efektif. 

 

KESIMPULAN 

Dalam era digitalisasi 5.0 dan pengaruh sosial media, peran kepemimpinan dalam suatu 

institusi sangat penting dalam mengakselerasi penanganan korupsi. Kepemimpinan institusi 

perlu mengadopsi strategi dan pendekatan yang efektif untuk memanfaatkan teknologi digital 

dan media sosial guna mendorong transparansi, akuntabilitas, dan integritas. Dalam konteks 

pendidikan Islam, kepemimpinan manajemen pendidikan Islam memiliki tanggung jawab 

untuk membentuk generasi yang berintegritas dan mampu menghadapi tantangan korupsi di 

era digital. Tantangan dan peluang yang dihadapi mencakup kompleksitas digitalisasi, 

penyebaran informasi yang cepat melalui media sosial, serta risiko penyalahgunaan teknologi. 

Namun, dengan pendekatan yang tepat, kepemimpinan institusi dapat memanfaatkan 

teknologi digital dan media sosial sebagai alat untuk pencegahan, deteksi, dan 

penanggulangan korupsi. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kepemimpinan, 

membangun budaya organisasi yang kuat, dan menjalin kolaborasi dengan pemangku 

kepentingan, kepemimpinan manajemen pendidikan Islam dapat berkontribusi secara 

signifikan dalam upaya penanganan korupsi di era digitalisasi 5.0 dan pengaruh sosial media. 

Melalui pendekatan yang holistik dan berbasis teknologi, institusi pendidikan Islam dapat 
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menciptakan lingkungan yang integritas, beretika, dan bebas dari korupsi, serta menghasilkan 

generasi yang berperan aktif dalam membangun masyarakat yang adil dan berkeadilan. 
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